A.

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan paparan data penelitian, temuan, dan pembahasan hasil

penelitian, kesalahan berbahasa dalam surat-surat resmi disimpulkan sebagai

berikut.

1)

2)

3)

Jenis kesalahan tertinggi yang terdapat dalam surat undangan, surat
permohonan, surat rekomendasi, dan surat pemberitahuan adalah kesalahan
ejaan sebanyak 1471 kesalahan, kemudian diksi sebanyak 177 kesalahan, dan
struktur kalimat sebanyak 114 kesalahan.

Banyaknya kesalahan dalam surat resmi disebabkan oleh (1) faktor pemakai
bahasa, (2) faktor lingkungan, (3) faktor bahasa (4) tidak adanya pelatihan
menulis surat resmi dari instansi/pemerintah, (5) penulis surat cenderung
meniru format/tata tulis surat terdahulu, (6), penulis surat resmi lebih dari satu
orang, (7) adanya asumsi yang keliru terhadap penggunaan bahasa Indonesia
Upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (1) perlu adanya
sosialisasi dan penyuluhan kebahasaan kepada pegawai/staf (2) memberikan
pembinaan/pelatihan terkait kaidah kebahasaan, (3) instansi terkait perlu
memiliki buku PUEBI, pedoman pembuatan surat, dan KBBI (4) intansi terkait
perlu memerhatikan dan menerapkan kaidah bahasa Indonesia yang benar
dalam kegiatan surat-menyurat, (5) perlu adanya korektor bahasa, dan (6)

menyampaikan hasil temuan penelitian baik secara lisan maupun tulisan.
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4)

B.
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Hasil penelitian ini relevan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIl
semester 2 kurikulum 2013 tepatnya pada kompetensi dasar 3.7 menelaah
unsur-unsur dan kebahasaan di dalam surat pribadi dan dinas yang dibaca dan
dengar dan 4.7 menulis surat (pribadi dan dinas) untuk kepentingan resmi
dengan memerhatikan struktur teks, kebahasaan, dan isi. Oleh karena itu,
relevansi hasil analisis kesalahan berbahasa dalam surat-surat resmi
diimplikasikan dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada
KD 3.7 dan KD 4.7

Saran

Guna peningkatan mutu dan kualitas surat di Kantor Kementerian Agama

baik di kota maupun di Kabupaten Gorontalo, peneliti menyarankan sebagai

berikut.

1)

2)

Mengantisipasi masalah kesalahan penggunaan bahasa dalam surat resmi di
Kantor Kementerian Agama Provinsi Gorontalo, seyogianya pihak instansi
terkait, dalam hal ini Kementerian Agama maupun Balai Bahasa Provinsi
Gorontalo bekerja sama untuk melakukan pembinaan/pelatihan yang berkaitan
dengan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam surat resmi
khususnya kepada pegawai yang terlibat dalam kegiatan surat-menyurat.

Pegawai/staf yang terkait dalam kegiatan surat-menyurat, perlu meningkatkan
pengetahuan kebahasaannya melalui langkah-langkah pembinaan atau
mengikuti seminar yang berkaitan dengan kebahasaan agar surat yang akan

diterbitkan sesuai dengan ketentuan kaidah yang ditetapkan.



3)

4)

5)
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Perlu ada penunjukan konseptor surat pada setiap instansi kementerian agama
agar surat resmi yang dihasilkan sesuai dengan kaidah.

Penelitian dan kajian mengenai analisis kesalahan berbahasa dalam surat resmi
telah banyak dilakukan, namun kesalahan-kesalahan tersebut tetap berlanjut
dan terus menerus dilakukan. Oleh karena itu, penelitian dan kajian serupa
tetap perlu dilakukan sambil mencari cara efektif dan efisien untuk
menyosialisasikan temuan-temuan penelitian sebelumnya. Semakin banyak
penelitian dan kajian akan memperkaya referensi mengenai berbagai kesalahan
penggunaan bahasa Indonesia. Apalagi sampel dalam penelitian ini hanya
dibatasi pada beberapa seksi yang ada di 6 (enam) wilayah Kantor Kementerian
Agama di Provinsi Gorontalo, seperti seksi Mapenda, seksi haji dan umrah, dan
seksi Bimas Islam. Masih ada 3 (tiga) seksi yang belum dijadikan sampel
analisis kesalahan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, besar harapan peneliti,
agar penelitian semacam ini dapat dilanjutkan.

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan referensi bagi guru bahasa
Indonesia dalam melaksanakan pembelajaran khususnya pada materi surat
resmi dengan menekankan hal-hal yang berkaitan dengan ejaan, diksi, dan

struktur kalimat.
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